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AKU memandang huruf F besar yang disematkan di pojok kanan kertas. Huruf F itu dilingkari lingkaran dengan huruf merah.

Aku menarik nafas panjang. Aku sudah menduga kalau hasil tes (atau ulangan atau quiz, apapun istilahnya) yang kujalani kemarin akan jelek. Namun aku sama sekali tidak menyangka kalau sejelek ini. Angka atau huruf F adalah penilaian terjelek dan terburuk dalam sebuah ulangan.

Sebenarnya aku bermaksud untuk belajar dengan tekun guna menghadapi tes itu. Aku memang bermaksud akan belajar di malam menjelang tes.

Aku sudah bersiap-siap di meja belajar. Buku catatan dan buku cetak sudah di depan. Kemudian muncul godaan itu.

Godaan untuk bermain game online di ponsel.

Godaan itu begitu kuat hingga aku berpikir, akan bermain selama setengah jam sebelum belajar. Bermain game akan membuat aku rileks hingga bisa belajar dengan lancar.

Setengah jam berlalu dengan cepat. Aku menambahkan setengah jam lagi. Lalu setengah jam lagi.

Aku terus berkain dan bermain, hingga lupa waktu. Aku lupa bahwa bermain game bisa membuat aku lupa waktu.

Ketika aku sadar, waktu sudah menunjukkan pukul 02.07 pagi.

Pukul 02.07 pagi tentu bukan waktu ideal untuk mulai belajar. Apalagi kantuk sudah menyerang.

Aku pun menyerah pada kantukku. Aku tidur lelap hingga bunyi ‘alarm’ di ponselku membangunkan aku.

Aku cepat-cepat mandi dan meninggalkan tempat kosku. Aku tiba di kampus hanya tiga menit sebelum pukul delapan.

Aku pun mengikuti ulangan atau tes atau quiz, apapun istilahnya, dengan otak yang benar-benar kosong melompong.

Aku bisa memahami dengan jelas pertanyaan yang diajukan, namun aku benar-benar tak bisa menjawabnya.

Ada beberapa pertanyaan essay yang sengaja kujawab panjang lebar, meski aku tahu persis bahwa yang kujawab itu sama sekali tidak berkaitan dengan yang ditanyakan.

Untuk pertama kali dalam perkuliahan, aku merasa diriku begitu bodoh. Bodoh karena tak bisa menjawab pertanyaan yang seharusnya bisa aku jawab, kalau saja aku menyediakan waktu untuk belajar.

Kemudian, aku atau kami mendapatkan hasil ulangan.

Seperti yang kuutarakan di depan, aku mendapat nilai F.

Yang lebih memalukan adalah, aku satu-satunya dari 37 mahasiswa di jurusanku yang mendapat nilai F. Ada beberapa teman yang mendapat nilai D. Ada beberapa yang C. Selebihnya B dan A.

Aku satu-satunya mahasiswa di kelas ini yang mendapat nilai F.
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“SEPERTI yang pernah aku bilang beberapa waktu lalu, hasil tes kali ini akan berpengaruh pada nilai semester ini. Jadi jika ada yang ingin melakukan perbaikan nilai segera melapor padaku,” kata Pramita Arizah, sang dosen.

Seperti biasa, sang dosen, Pramita Arizah berbicara dengan nada dingin, dengan tatapan yang tajam menusuk.

Di fakultas kami, Pramita Arizah dikenal sebagai dosen yang galaknya minta ampun. Dia tak suka jika sedang mengajar lalu ada mahasiswa yang bicara, atau melihat-lihat ponsel. Dia akan meradang, bahkan mengamuk jika mendapati ada mahasiswa yang tidak memperhatikan apa yang sedang dia sampaikan.

Perilaku Ibu Pramita, begitu kami biasa memanggilnya, memang sangat berbeda dengan dosen lain di fakultas kami. Dosen lain umumnya tak peduli jika ada mahasiswa yang asyik bicara, atau tak memperhatikan materi yang diajarkan. Dosen lain tenang-tenang saja bahkan bersikap seolah tak tahu jika para mahasiswa lebih asyik dengan ponsel ketika mata kuliah sedang diajarkan.

Ibu Pramita berbeda dengan dosen lain.

Yang membuat kami semua segan adalah, Ibu Pramita juga merupakan Kepala Jurusan (Kajur) kami. Sebagai Kajur, dia memiliki posisi strategis di fakultas.

Lepas dari sikapnya yang sangat galak, Ibu Pramita sebenarnya adalah perempuan yang cantik. Sangat cantik. Dia memiliki sepasang mata yang bersinar tajam, dengan lirikan yang membuat siapapun yang ditatap akan mati kutu.

Ibu Pramita memiliki kharisma yang berpadu dengan keanggunan. Ada sesuatu pada wajah dan sikapnya yang membuat kami segan bercampur hormat, dan tentu saja takut.

Dia memiliki hidung yang mancung, dengan sepasang bibir merah merekah. Dia jarang memakai make up, atau kalaupun dipakai hanya yang tipis-tipis.

Sehari-hari dia berbusana sangat sopan dan tertutup. Dia biasanya mengenakan penutup kepala yang berpadu dengan pakaiannya. Terkadang dia mengenakan celana panjang dari kain. Di kali lain dia mengenakan rok yang panjangnya hingga ke mata kaki.

Usai pelajaran, aku dan tiga teman yang mendapat nilai D segera meminta waktu untuk bertemu dengan Ibu Pramita. Kepada ketiga teman yang mendapat D, Ibu Pramita memberi tugas menerjemahkan sebuah bab sebuah diktat berbahasa Inggris ke Bahasa Indonesia.

“Narendra Triatmojo. Kamu dapat F. Kamu ke rumahku sebentar sore. Kamu akan mendapat tugas khusus jika ingin nilai kamu diperbaiki,” begitu kata Ibu Pramita ketika melihatku.

“Baik bu,” ucapku. Aku bisa memahami jika aku akan mendapat tugas khusus. Dengan nilai F, tentu tugas yang akan diberikan padaku berbeda dengan teman yang mendapat nilai D.

“Alamat ibu di mana ya?” Aku bertanya setelah mengingat kalau aku belum tahu di mana Ibu Pramita tinggal.

“Kamu gak tau di mana alamat rumahku?” Ibu Pramita balik bertanya.

Aku mengangguk. Selama ini aku merasa tak punya urusan dengan Ibu Pramita sehingga aku merasa tak penting-penting amat untuk tahu di mana alamat tempat tinggalnya.

“Kamu cari aja sendiri. Pokoknya aku tunggu kamu sebentar sore, jam empat. Kalau kamu terlambat sedikit saja maka nilai F ini akan menjadi pertimbangan nanti untuk nilai semester kamu...” Ibu Pramita berujar dingin dan segera berlalu.

Usai jam kuliah, aku segera mencari tahu di mana alamat rumah Ibu Pramita. Beberapa teman seangkatan yang kutanyai menatapku dengan wajah kasihan dan iba. Mereka seperti sudah bisa menduga apa yang akan terjadi padaku.

Disuruh menghadap ke rumah Ibu Pramita yang dikenal sangat galak, bahkan cenderung bengis itu memang bukan hal yang bagus bagi siapapun.

Akhirnya, setelah tanya sana-sini, aku berhasil mendapat alamat Ibu Pramita. Rumahnya ternyata tidak terlalu jauh dengan tempat kosku.

Aku segera pulang tempat kos dan bersiap-siap.
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KEDIAMAN Ibu Pramita terlihat mewah, namun sepi. Rumahnya besar berlantai dua. Rumah ini bernuansa minimalis namun sangat asri dan apik.

Di bagian depan nampak garasi yang beratap kaca. Di samping garasi aku melihat semacam taman yang berisi beraneka jenis tanaman hias, termasuk anggrek dan kaktus.

Rumah Ibu Pramita tidak memiliki pagar karena berada di dalam perumahan yang tergolong elit. Untuk memasuki kompleks perumahan aku harus melewati petugas Satpam yang meminta tanda pengenal.

Dengan dada berdebar aku memasuki rumah itu. Untuk memastikan, aku sekali lagi melihat ke alamat yang dituliskan teman seangkatan.

Aku kemudian menatap ke nomor rumah. Tak salah lagi, ini rumahnya.

Di dekat pintu utama ada bel. Perlahan, masih dengan dada berdebar aku memencet bel itu.

Samar terdengar suara ‘ting tong’ di dalam rumah.

Aku menanti hingga beberapa saat dan kembali memencet bel.

Pintu terbuka. Yang membuka pintu ternyata Ibu Pramita sendiri.

“Se... selamat sore bu...” Aku berujar gagap bercampur gugup.

Ibu Pramita menatapku dengan tatapan khasnya, tatapan dingin yang membuatku bertambah gugup.

“Ikut aku,” ucapnya singkat sambil menutup dan mengunci pintu.

Suasana rumah ini sepi. Hembusan AC yang menusuk kulit menyambutku.

Ibu Pramita berjalan ke arah samping dan menaiki tangga. Karena tadi dia berkata agar aku mengikutinya, tanpa berkata apa-apa aku berjalan di belakangnya.

Sambil berjalan aku mencoba mengamati apa yang bisa diamati. Pada dinding di dekat tangga nampak beberapa foto dan potret keluarga. Ada foto besar berisi Ibu Pramita, seorang laki-laki berkumis dan seorang perempuan berusia sekitar sepuluh tahun.

Tak lama, kami tiba di lantai dua.

Sama seperti lantai satu, lantai dua juga dipasang AC yang lumayan dingin. Ibu Pramita berjalan ke sebelah kiri dan membuka pintu. Dia memasuki sebuah ruangan.

Aku, dengan sedikit ragu, memasuki ruangan itu.

“Ini ruang kerjaku. Kita ngomong di sini aja,” Ibu Pramita berujar perlahan.

Aku mengangguk dan mengamati. Ruang kerja Ibu Pramita lumayan luas. Ada sebuah meja di sebelah kanan. Di atas meja ada sebuah laptop yang terbuka. Di sampingnya ada sebuah laptop yang tertutup.

Ada beberapa buku dan diktat yang berada di atas meja. Juga dua buah ponsel, sebuah notes, kalender meja, pulpen serta cermin kecil.

Di samping kiri dan kanan meja ada dua kursi ukir yang terbuat dari kayu yang terlihat kokoh. Kemudian ada sofa berukuran minimalis berwarna hijau. Juga ada lemari es kecil dan sebuah dispenser. Di sebelah kiri ada lemari kecil. Di atasnya ada televisi layar datar, remote tv dan remote AC.

“Kenapa sampai kamu dapat nilai F, Rendra?” Ibu Pramita bertanya sambil menatapku.

“Aku... aku...” Tatapan matanya yang tajam membuat aku tak bisa berkata apa-apa.

“Jadi kamu ingin memperbaiki nilai?” Ibu Pramita kembali bertanya. Dia rupanya tak tertarik mendengar cerita kenapa aku bisa mendapat nilai F.

Aku mengangguk sambil menelan ludah. Entah kenapa tenggorokanku terasa kering.

“Jika kamu ingin memperbaiki nilai, aku ingin kamu melakukan sesuatu untuk aku. Tapi kamu harus berjanji gak akan bilang dan bercerita pada siapa-siapa...” Ibu Pramita kembali berkata.

Aku lagi-lagi mengangguk.

“Kamu janji?”

Aku kembali mengangguk.

“Kamu bisu?”

“Eh... Tidak...”

“Kamu berjanji gak akan bilang ke siapa-siapa?” Ibu Pramita kembali bertanya





d2d_images/chapter_title_above.png





d2d_images/chapter_title_corner_decoration_left.png





d2d_images/cover.jpg
DOSEN YANG GALAK..

.Y A4l £\
~ ENNY ARROW





d2d_images/chapter_title_corner_decoration_right.png





d2d_images/chapter_title_below.png





